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ORGANISASI

Pandemi Global Covid-19 mengakibatkan banyak program yang harus ditunda atau bahkan 

dibatalkan, tidak saja bagi Bina Antarbudaya, tapi juga untuk seluruh Partner kita di luar 

negeri, walaupun akhirnya beberapa Partner, kebanyakan di Eropa, dapat kembali 

melakukan Sending/Hosting.

Beruntung akhirnya Pemerintah Jepang menetapkan bahwa program Asia Kakehashi 

Project harus tetap dijalankan, dan kita dapat mengirimkan 24 siswa (2 orang 

mengundurkan diri). Ini merupakan satu-satunya Sending program yang dilakukan secara in 

person untuk 2020-2021 karena untuk program lainnya siswa kita tidak dapat mengurus 

Visa untuk berangkat ke Negara-negara Partner.

 

Sementara itu, program-program yang disponsori oleh Pemerintah Amerika (YES, YES 

Abroad, dan NSLI-Y) dilakukan secara daring.

 

Pada tanggal 5 Desember 2020, AAI (AFS Asia-Pacific Initiatives) mengadakan Malam 

Penyerahan Penghargaan bagi Outstanding Volunteers dari seluruh negara anggota secara 

daring. Outstanding Volunteer dari Indonesia adalah Kak Candrika dari Chapter Denpasar.
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Buku “AFS Story”

Dalam rangka 65 tahun program AFS di Indonesia yang menjadi cikal bakal program-program 

pertukaran lainnya, kita akan menerbitkan buku ke tiga dan mengharapkan kontribusi dari 

para Returnees, Volunteers, Host Families, Host Students, Host Schools, dan pihak-pihak lain 

yang terlibat mensukseskan program-program AFS/Bina Antarbudaya selama ini.

Salam,

Nina Nasution

Dengan harapan bahwa 2021 akan lebih baik, kita tetap mengadakan Seleksi untuk peserta 

program tahun 2021-2022 yang sekarang sudah mencapai Seleksi Tahap Akhir. Semoga 

adik-adik yang lulus Seleksi dapat berangkat sesuai jadwal yang telah disusun bersama AFS 

International.



AFS Global You Adventurer
Sejak bulan Juni 2020, Bina Antarbudaya mempromosikan program virtual baru yang digarap 

oleh AFS Int, AFS Global You Adventurer yang merupakan program pembelajaran online 

guna memberikan pengalaman pembelajaran antarbudaya selama 5 minggu, dilengkapi 

dengan 20 modul. Program ini dibuat sehubungan dengan pandemi yang membatasi mobilitas 

perjalanan dan dapat diikuti oleh siswa berumur 14-17 tahun.

Program AFS Global You Adventurer ini bersifat 

fleksibel, sehingga siswa dapat menyesuaikan jadwal 

dengan waktu pembelajaran online yang diberikan 

oleh tim fasilitator AFS INT. Selama mengikuti 

program AFS Global You Adventurer, siswa akan 

berkenalan dengan siswa lain dari berbagai negara, 

mempelajari kurikulum Global Competence, serta akan 

mendapatkan Global Competence Certificate (GCC) di 

akhir program. Sampai dengan bulan Desember 

2020, 50 siswa Indonesia telah mengikuti program 

AFS Global You Adventurer ini. Program ini juga akan 

terus berlanjut di tahun 2021. Untuk keterangan 

lebih lanjut Kakak bisa cek tautan berikut:  

https://afs.org/adventurer-scholarship/. 
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Keberangkatan Asia Kakehashi 
2020-2021 
Pada tanggal 13 November 2020, dua puluh 

empat (24) siswa Indonesia bertolak menuju 

Jepang untuk mengikuti program Asia Kakehashi 

Project. Para siswa ini akan berada di Jepang 

hingga pertengahan bulan Maret 2021.

Selama 4 bulan, para siswa ini akan bersekolah di 

sekolah setempat, dan tinggal bersama keluarga 

angkat atau di dormitory (asrama). Mereka akan 

merasakan hidup bersama para pelajar Jepang 

maupun dari negara lainnya. Asia Kakehashi 

Project merupakan program beasiswa penuh 

yang diberikan oleh Pemerintah Jepang melalui 

Ministry of Education, Culture, Sport, Science, 

and Technology (MEXT).
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Seleksi Program AFS, YES, & Asia Kakehashi YP 21/22
Setelah masa pendaftaran di bulan Agustus dan September 2020, di bulan Oktober hingga 

November 2020, seleksi Program AFS, YES, dan Asia Kakehashi Project untuk periode 

2021/2020 dilaksanakan di tingkat Chapter.

Kedua puluh Chapter Bina Antarbudaya 

melaksanakan Seleksi Tahap 1, 2, dan 3 untuk 

menjaring siswa-siswi terbaik yang akan mengikuti 

Program. Dari sekitar 12.000 siswa yang mengakses 

website Pendaftaran Online, sekitar 3.000 siswa 

memenuhi syarat dan berhak mengikuti seleksi 

secara online. Seluruh tahapan seleksi, yaitu Seleksi 

Administrasi Berkas (Tahap 1), Seleksi Wawancara 

(Tahap 2), dan Seleksi Interaksi Kelompok (Tahap 3) 

dilakukan tanpa bertatap muka langsung untuk 

memenuhi dan mengikuti protokol pencegahan 

penularan COVID-19.

Terima kasih kepada Kakak-kakak Pengurus dan Panitia di seluruh Chapter Bina Antarbudaya 

yang telah membantu dalam menjalankan masa seleksi ini. 
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YES Abroad Virtual Program 20/21
Pada 28 September-18 Desember 2020 Bina Antarbudaya kembali menjadi tuan rumah bagi 

5 siswa program YES Abroad, yang merupakan program beasiswa dari Departemen Luar 

Negeri Amerika Serikat bagi para pelajar Amerika Serikat yang duduk di sekolah menengah 

(usia 15 tahun). Dalam program ini, biasanya peserta diberikan kesempatan untuk belajar 

satu tahun akademik di negara-negara tertentu, di antaranya adalah Indonesia. Pada tahun 

2020 pertama kalinya program YES Abroad diselenggarakan secara daring karena situasi 

pandemi COVID-19. Awalnya, program daring ini direncanakan sebagai bekal pembelajaran 

bahasa dan kebudayaan bagi para peserta sebelum mereka mengikuti kegiatan in-person di 

Indonesia pada Januari 2021. Namun, dikarenakan situasi pandemi yang masih belum 

berakhir, program virtual ini diselesaikan pada akhir Desember 2020, dan dilanjutkan 

sebagai program musim semi yang rencananya akan dimulai pada 1 Februari 2021.

Bina Antarbudaya dan AFS USA bekerjasama merancang program daring ini untuk 

memberikan pengalaman kebudayaan bagi para peserta melalui kegiatan synchronous 

(langsung) dan asynchronous (tidak langsung). Di antaranya adalah kegiatan bersama host 

family dan rekan sebaya, memainkan musik tradisional, berinteraksi dengan warga Indonesia, 

dan menonton video berisikan budaya Indonesia yang dibuat oleh rekan sebaya dan lembaga 

bahasa. Para peserta juga ditugaskan membuat refleksi dari setiap kegiatan kebudayaan yang 

mereka ikuti, yang kemudian dibagikan melalui Narrative Atlas agar peserta lain dapat 

membaca hasil refleksi tersebut.
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Selain pengalaman budaya, para peserta dibekali dengan pelajaran bahasa Indonesia setiap 

minggu selama 90 menit. Pelajaran bahasa Indonesia dipaparkan oleh para pengajar dari 

Wisma Bahasa Yogyakarta. Mereka tidak hanya memberikan pemahaman  bahasa Indonesia 

dasar kepada para peserta, tetapi juga memberikan beberapa cultural notes pada tiap sesi 

pertemuan; contohnya perbedaan antara gaya hidup masyarakat Indonesia dan Amerika, 

budaya tawar-menawar di pasar Indonesia, bagaimana cara orang Indonesia merayakan hari 

ulang tahun, dsb.

Kegiatan daring dalam program YES Abroad tidak membatasi kesempatan peserta untuk 

mengenal dan memahami keluarga Indonesia. Dalam program ini, setiap siswa diberikan 

kesempatan untuk memiliki virtual host family. Para siswa dan host family diberikan waktu 

untuk berinteraksi, baik dengan jadwal yang sudah ditentukan oleh Bina Antarbudaya 

maupun secara informal. 

YES Abroad Synchronous Session:
Virtual Host Family (5 Desember 2020)

Bina Antarbudaya telah menyelenggarakan 

kegiatan daring pada tanggal 14 November 

dan 5 Desember 2020, di mana para siswa dan 

host family saling berkomunikasi tidak hanya 

seputar perkenalan diri, tetapi juga mengenal 

keluarga masing-masing lebih dalam, 

mengetahui lingkungan rumah, bertukar resep 

masakan dan mengadakan demo masak, serta 

berdiskusi tentang perbedaan antara keluarga 

Indonesia dan Amerika Serikat.
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YES Abroad Synchronous Session:
Thanksgiving di Amerika Serikat (21 November 2020)
Pada tanggal 21 November 2020, Bina Antarbudaya mengadakan acara Thanksgiving virtual 

melalui Zoom bekerjasama dengan U.S. Embassy Jakarta. Dikemas dalam presentasi dan 

sharing session dari peserta YES Abroad Indonesia 20/21, yang kembali dibawakan oleh Kak 

Ivania Ananta (YES 16/17). Acara ini diikuti oleh masyarakat Indonesia yang diundang 

melalui sosial media Bina Antarbudaya dan para pelajar SMA yang diundang khusus oleh U.S. 

Embassy Jakarta. Ada 697 pendaftar dengan sekitar 260 peserta yang hadir. 

YES Abroad Synchronous Session:
Ayo Belajar di Amerika Serikat (24 Oktober 2020)

Pada tanggal 24 Oktober 2020, lima peserta YES 

Abroad Indonesia 20/21 melakukan kegiatan  

daring selama 60 menit bersama Kak Ivania Ananta 

(YES 16/17) dari Chapter Banjarmasin, yang 

merupakan peer buddy (rekan sebaya) dari salah 

satu peserta, untuk menceritakan sekolah di 

Amerika Serikat. Tujuan dari acara ini, memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat Indonesia, 

khususnya para siswa yang ingin tahu mengenai 

sekolah di Amerika Serikat, serta sebagai bekal 

pengetahuan siswa-siswi Indonesia yang tengah 

mempersiapkan diri bersekolah di sana.

Pada awal acara, para peserta memberikan 

presentasi tentang sekolah di Amerika Serikat, 

seperti: sistem sekolah, kalender akademik, mata 

pelajaran, ujian, SAT, serta klub dan ekstrakurikuler. 

Dilanjutkan dengan bincang antara peserta YES 

Abroad dengan Kak Ivania Ananta, yang turut 

membagikan pengalamannya selama bersekolah di 

Amerika Serikat saat menjalani program YES. Acara 

ini direkam yang kemudian dibagikan melalui akun 

Instagram dan Youtube Bina Antarbudaya agar 

dapat disaksikan oleh masyarakat Indonesia.
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U.S. Embassy Jakarta Virtual Event:
“Bule Belajar Bahasa Indonesia” (9 Desember 2020)
Pada tanggal 9 Desember 2020, U.S. Embassy Jakarta dan Bina Antarbudaya bekerjasama 

dalam mengadakan acara daring, berisikan kegiatan belajar Bahasa Indonesia yang diikuti 

oleh siswa-siswi asing. 

Kegiatan ini diselenggarakan sebagai bentuk 

promosi program beasiswa dari pemerintah 

Amerika Serikat terkait dengan kegiatan 

belajar dan mengajar Bahasa Indonesia, yaitu 

program YES Abroad dan Fulbright. Dua 

peserta YES Abroad 20/21, Megan Elizabeth 

Hughes dan Addysn Brescia Kidd diundang 

sebagai pembicara dalam acara ini untuk 

membagikan pengalaman mereka dalam 

mempelajari bahasa dan kebudayaan 

Indonesia selama program. 

Selama acara berlangsung, para peserta YES Abroad memberikan pengetahuan tentang 

sejarah Thanksgiving secara garis besar dan tradisi khusus di keluarga mereka saat 

merayakan hari tersebut. Setelah peserta melakukan presentasi, acara dilanjutkan dengan 

sesi tanya-jawab lalu ditutup dengan kuis Kahoot seputar Thanksgiving. Seluruh sesi dalam 

acara ini disiarkan langsung melalui akun Facebook Bina Antarbudaya dan U.S. Embassy 

Jakarta, serta rekaman dapat disaksikan melalui IGTV Bina Antarbudaya.
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YES Abroad Synchronous Session:
Belajar Angklung (12 Desember 2020)

Pada 12 Desember 2020, Bina Antarbudaya mengadakan sesi permainan Angklung secara 

daring bagi para peserta YES Abroad 20/21, guna memberikan pengalaman budaya yang 

lebih mendalam dan bervariasi. Dipimpin oleh Kak Tricia Sumarijanto (AFS 88/89)  yang 

merupakan pelatih dari House of Angklung, suatu komunitas performance group di Washington 

DC. Dalam sesi ini para peserta tidak hanya berkesempatan untuk berkenalan dan berlatih 

dengan alat musik angklung secara fisik, juga sekaligus mempelajari sejarah angklung di 

Indonesia. 

U.S. Embassy Jakarta Virtual Event:
International Volunteer Day (17 Desember 2020)
Dalam rangka merayakan “International Volunteer Day”, U.S. Embassy Jakarta mengadakan 

acara daring dengan mengundang tiga pembicara yang berbagi pengalaman sebagai relawan. 

Ketiga pembicara tersebut adalah Marine Security Guard of the U.S. Embassy Jakarta, Chris 

Dukes dan Anthony Garcia-Ayala, serta peserta YES Abroad 20/21, Erica Rose Brackett.

Diadakan pada 17 Desember 2020 melalui 

Zoom, dihadiri sekitar 600 peserta yang 

mayoritas pelajar SMA dan Perguruan Tinggi. 

Para peserta tidak hanya antusias dalam 

mengajukan pertanyaan seputar kegiatan 

volunteering yang dilakukan oleh para 

pembicara, tetapi juga pengalaman mereka 

dalam kegiatan lain, misalnya seputar karir 

sebagai diplomat dan siswa pertukaran pelajar 

YES Abroad.
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Acara 3 Bulan ke Depan

NSLI-Y Consortium Meeting dilaksanakan pada 14, 21, dan 23 Januari 2021 secara daring, 

dengan The Bureau of Educational and Cultural Affairs (ECA) of the U.S. Department of 

State dan American Councils sebagai tuan rumah. Tiap tahunnya NSLI-Y Consortium 

Meeting diadakan secara tatap muka di Amerika Serikat. Namun, khusus tahun ini 

pertemuan dilakukan secara daring dikarenakan situasi pandemi COVID-19. Agenda dari 

acara ini diantaranya adalah mendiskusikan persiapan dan guidelines program NSLI-Y yang 

akan datang di pertengahan tahun 2021, baik yang dilakukan secara tatap muka maupun 

daring, serta membahas program yang telah diselenggarakan pada tahun 2020. 

2. YES Abroad Virtual Spring Program

Pada 1 Februari-28 Mei 2021 akan dilaksanakan kegiatan daring musim semi YES Abroad 

sebagai lanjutan dari program yang telah dilaksanakan pada September-Desember 2020. 

Dalam program daring musim semi ini, peserta YES Abroad 20/21 akan kembali berkegiatan 

sambil mempelajari bahasa dan kebudayaan Indonesia bersama lembaga bahasa, rekan 

sebaya, keluarga angkat daring dan komunitas.

1. NSLI-Y Consortium Meeting
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Belajar Budaya bareng Bina Antarbudaya
Melalui kegiatan ini, volunteer memiliki kesempatan untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik akan budaya di suatu negara,  melalui kakak Returnee yang pernah tinggal di 

negara tersebut. Dimulai sejak Agustus 2020, kegiatan ini menjadi kegiatan rutin yang 

diadakan oleh Volunteer Development, guna menjaga hubungan dan interaksi antar 

Volunteer Bina Antarbudaya.

Peserta juga dapat memahami berbagai aspek budaya suatu negara meliputi gambaran 

umum, keadaan geografis, kuliner, kegiatan sehari-hari masyarakat setempat, iklim, tempat 

menarik, musik, tarian, dan lainnya yang dikemas sedemikian rupa agar dapat disampaikan 

secara interaktif. Di setiap topik, terdapat aspek budaya penting yang dipelajari, yakni 

bahasa. Peserta dapat mempelajari survival language yang bermanfaat, apabila 

sewaktu-waktu berkesempatan mengunjungi negara tersebut.

Di bulan Oktober dan November 2020, telah 

dilaksanakan Belajar Budaya bareng Bina 

Antarbudaya-Edisi Jerman dan Prancis, 

meliputi berbagai topik bahasan yang menarik. 

Atas bantuan Kak Muhammad Hafizh Caesaro 

(AFS GER 14/15), Kak Erlia Zakarija (AFS GER 

15/16), Kak Nur Azizah Maharani (AFS GER 

16/17), Kak Shamira Fathia (AFS FRA 16/17) 

dan Kak Ruth Diana-Kak Salsabila Firyal (AFS 

FRA 17/18), Kak Aikon Mada Arrafi, Kak Nadya 

Zafira, & Kak Isfahan Lubis (AFS FRA 18/19).

Belajar Budaya Jerman dan Prancis dapat 

berjalan dengan baik, menyenangkan, 

informatif, serta interaktif. Seluruh sesi 

mendapatkan feedback positif dari para peserta. 

Secara kuantitatif, terdapat lebih dari 300 

pendaftar, dan sekitar 120 peserta yang hadir.
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Cerdas Cermat Sumpah Pemuda (28 Oktober 2020)
Pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia tidak menghambat para volunteer untuk 

merayakan hari Sumpah Pemuda, pada 28 Oktober 2020. Volunteer Development mengajak 

volunteer Bina Antarbudaya untuk memeriahkan perayaan Sumpah Pemuda melalui Cerdas 

Cermat Sumpah Pemuda yang dilaksanakan secara daring melalui media Zoom. Di kegiatan 

ini, volunteer dapat berinteraksi satu sama lain dan ikut berpartisipasi melalui permainan 

kuis interaktif menggunakan media Kahoot, yang berisikan pertanyaan pengetahuan umum 

seputar sejarah, budaya Indonesia, serta pertanyaan menarik lainnya. Sepuluh orang peraih 

skor tertinggi mendapatkan hadiah merchandise dari Bina Antarbudaya. 
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International Education Week (IEW) merupakan kesempatan bagi warga dunia untuk 

merayakan pekan pendidikan internasional yang jatuh pada tanggal 16-20 November 

2020. Kegiatan ini menjadi agenda tahunan yang diinisiasi oleh Kementerian Luar Negeri 

Amerika Serikat dengan tujuan mempromosikan program pendidikan internasional dan 

mengenalkan masyarakat Amerika Serikat dan dunia pada lingkungan global, serta 

menyediakan kesempatan bagi young future leaders dari berbagai negara untuk belajar dan 

bertukar pengalaman.  

Dalam memperingati International Education Week 2020 yang bertemakan “Engaged, 
Resilient, Global”, IYAA menyelenggarakan serangkaian kegiatan sebagai bentuk perayaan 

dan apresiasi Alumni terhadap YES Program. Bertujuan untuk berbagi pengalaman dan 

nilai-nilai yang didapatkan selama mengikuti Program, juga mempromosikan YES Program 

dan YES Alumni Association, pembelajaran antarbudaya, membangun rasa pengertian 

dalam keberagaman, serta partisipasi IYAA sebagai bagian dari Global Citizen, serta 

menjalin hubungan yang lebih erat dengan YES Alumni dari negara-negara lain. 

Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:

Kompetisi ini terbuka bagi seluruh Alumni Program KL-YES Indonesia. Semua desain 

yang masuk dinilai oleh para juri dengan mempertimbangkan bentuk visual secara 

keseluruhan, font & warna, keunikan & kreativitas, dan keselarasan makna cerita di 

baliknya. Pemenang lomba desain postcard ditentukan berdasarkan total perolehan 

nilai yang didapat. Setelah proses penjurian, pemenang lomba desain postcard ini adalah 

sebagai berikut: 

Juara 1: Kak Nur Aida Ikrima (YES 11/12)

Kegiatan IYAA
International Education Week (16-20 November 2020)

a. Postcard Design Contest (9-18 November 2020)
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Kegiatan lainnya yang diinisiasi oleh IYAA adalah Alumni Presentation. Melalui kegiatan 

ini, para YES Alumni diajak memberikan presentasi mengenai pendidikan di Amerika 

Serikat dan juga Indonesia, baik kepada komunitas di Indonesia maupun di Amerika 

Serikat. Berikut adalah beberapa kegiatan Alumni Presentation yang diadakan selama IEW 

2020 lalu:

Living The American Dream

Dilaksanakan pada 20 November 2020, bertujuan mendiskusikan keragaman, 

pembelajaran antarbudaya, dan menjalin hubungan dengan komunitas di Amerika 

Serikat. Diinisiasi oleh para Alumni YES 19/20: Kak Jasmine Exa, Kak Karlinda Hasan, 

dan Kak Syafira Fitri Annisa, serta Kak Otniel Wijayandaru sebagai moderator.

Juara 2: Kak Vellayati Rafsanjani (YES 18/19)

Juara 3: Kak Fathoyya Vya Azzahra (YES 17/18)

b. Alumni Presentation (16-20 November)

16



Dalam kegiatan ini, para alumni menceritakan 

bagaimana kehidupan sehari-hari mereka 

sebagai siswa pertukaran, meliputi rutinitas, 

sekolah, keluarga angkat, dan komunitas 

setempat di Amerika Serikat. Kegiatan ini 

ditujukan kepada khalayak di Indonesia 

khususnya mereka yang memiliki minat untuk 

mendaftar program KL-YES.

Ngamerika Yuk!

Pada 16-17 November 2020, telah dilaksanakan acara “Ngamerika Yuk” yang 

merupakan serangkaian kegiatan webinar, diadakan oleh para Alumni YES 18/19. 

Dengan mengangkat tema “flight & travel”, para alumni mengemas kegiatan webinar 

menjadi sebuah “virtual tour” dengan berkeliling ke berbagai negara bagian di Amerika 

Serikat. Bertujuan membangun pemahaman yang lebih baik antara Indonesia dan 

Amerika Serikat dalam aspek sosial budaya dan global citizenship melalui perspektif siswa 

pertukaran pelajar. Kegiatan ini terbagi ke dalam dua sesi melalui Zoom Meeting dengan 

220 peserta pada sesi pertama, dan 190 peserta pada sesi kedua.

Dihadiri oleh para pembicara tamu; Alumni YES 

dari Filipina, Kenya, Malaysia, dan Polandia. 

Serta panitia para alumni YES 2018/2019; Kak 

Viona Gloryka Angel Sianturi berperan sebagai 

Project Officer dan pembicara, Kak Swietenia 

Putri Purhadi sebagai Project Secretary dan 

pembicara, Kak Afina Azka Kuncoro sebagai 

Program Specialist dan pembicara, Kak Alfan 

Fajar sebagai Public Relations dan moderator, 

Kak Lalu Ladeva Alfusa’idu Karman sebagai  

Public Relations dan pembicara, Kak Ni Made 

Tasyarani sebagai Participant Service dan 

pembicara, Kak Novena Maria Vianney sebagai Social Media Marketing dan operator, 

Kak Nur Anisa Tarigan sebagai Participant Service dan pembicara, Kak Putu Dea Indah 

Kartini sebagai Program Specialist dan pembicara, serta Kak Retrisyia Arfind Putri 

sebagai Social Media Marketing dan moderator.
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Alumni dengan presentasi terbanyak: Kak Aina Salsabila Muar (YES 19/20)

Kak Aina Salsabila Muamar (YES 19/20) 

berpartisipasi aktif dalam International 

Education Week dengan mengadakan 4 

webinar dalam berbagi budaya Amerika 

Serikat selama menjalani masa pertukaran 

pelajar. Kak Aina mengadakan 4 presentasi 

pada 3 hari yang berbeda, dan dihadiri oleh 

total 148 peserta; yakni 120 peserta pada 

16 November, 10 peserta pada 19 

November, 5 dan 13 peserta pada 20 

November.

IYAA mengemas acara menjadi sebuah 

“virtual exchange”, di mana para pembicara 

mengajak para peserta dengan 

memaparkan budaya di negara mereka 

untuk merasakan sehari menjelajah negara 

tersebut. Para pembicara mendapatkan 

kesempatan untuk memaparkan negara 

masing-masing dengan gambaran budaya 

secara umum, sistem pendidikan, aktivitas 

sehari-hari, kuliner, cara menyapa, 

transportasi, serta kebiasaan dan ciri khas 

masyarakat setempat.

Sebagai puncak perayaan IEW 2020, Indonesian YES Alumni Association (IYAA) 

mengadakan sebuah konferensi internasional secara daring pada Sabtu, 21 November 

2020. Tujuannya, mengumpulkan Alumni YES dari berbagai belahan dunia untuk 

bersama-sama menjunjung Visi Misi Program YES. Indonesian YES Alumni Association 

mengundang 4 orang YES Alumni dari 4 negara berbeda, antara lain; Kak Rischka 

Salsabila Maulini (YES Alumni Indonesia 17/18), Amir Balimbingan (YES Alumni Filipina 

17/18), Rada Lazarova (YES Alumni Bulgaria 16/17), dan Aurelia VanderWilde (NSLI-Y 

2018 & YES Abroad Alumna to Indonesia 19/20). Sesi ini dimoderatori oleh Kak Vincent 

Christine (YES 18/19).

c. IYAA International Education Summit 2020 (21 November 2020)
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Kegiatan yang diselenggarakan menggunakan Zoom dan YouTube Live ini dihadiri oleh 

159 peserta dan dihadiri oleh Mr. Leo Jilk (Assistant Cultural Affairs Officer Kedutaan 

Besar Amerika Serikat di Jakarta), Ms. Nancy Levine (Sponsored Programs Project 

Manager AFS USA), dan Kak Nina Nasution (Direktur Eksekutif Bina Antarbudaya).

Setiap tahunnya, tanggal 5 Desember 

diperingati sebagai International Volunteer Day 
(IVD)  atau Hari Relawan Sedunia. Pada IVD kali 

ini, AFS International menyelenggarakan “Global 

Meet Up” yang dihadiri oleh ratusan volunteer 

AFS dari berbagai belahan dunia. Sesi dibuka 

dengan pidato dari Daniel Obst, President & CEO 

AFS Intercultural Programs yang kemudian diikuti 

oleh kuis interaktif “How much do you know about 

AFS?”, History of AFS Volunteering Panel, ice 

breaking dengan breakout rooms, Super Volunteers 

Panel, dan pengumuman AFS Volunteer of the Year 

Award. Tak lupa para peserta diminta 

menunjukkan t-shirt AFS favorit mereka.

d. International Volunteer Day - Global Meet Up
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Make Your Own Mask! - 21 Oktober 2020
Seiring dengan pandemi yang masih melanda Negeri, Bina Antarbudaya mengajak para 

volunteer untuk menggali kreatifitas dan ide dalam sayembara “Make Your Own Mask” sesuai 

dengan tema yang telah dipilih oleh tim Public Relations dengan menggambarkan budaya 

Indonesia. Sayembara ini diadakan khusus bagi Kakak-Kakak volunteer Bina Antarbudaya 

dari seluruh Chapter. 

Kami telah menerima banyak desain dari para kakak volunteer yang ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan ini. Setelah melalui proses penjurian dengan menilai dari beberapa aspek: 

desain, detail, dan sinkronisasi tema, akhirnya kami memilih 2 pemenang dengan kategori 

desain terbaik & terfavorit. Pemenang utama dengan desain terbaik jatuh kepada Kak Sarah 

Firdaus (Chapter Yogyakarta) dan predikat terfavorit jatuh kepada Kak Michiel Filisia 

(Chapter Palembang).  Selamat ya Kak!

*Desain masker terpilih akan dicetak sebagai bentuk fundraising Bina Antarbudaya. Untuk 

pemesanan, dapat melalui email ina.fundraising@afs.org

PUBLIC RELATION



Peringatan Hari Nasional & Internasional
(Oktober-Desember 2020)
Selama rentang waktu Oktober-Desember 2020, banyak sekali hari besar yang dirayakan 

secara Nasional & Internasional yang kita lewati. Mulai dari Hari Pahlawan (10 November 

2020), Hari Ayah Nasional (12 November 2020), International Tolerance Day (16 November 

2020), International Education Week (16-20 November 2020), World Children’s Day (20 

November 2020), Hari Guru Nasional (25 November 2020), Human Rights Day (10 Desember 

2020), Hari Ibu Nasional (22 Desember 2020), Hari Natal (25 Desember 2020), dan Tahun 

Baru 2021. Setiap hari besar ini memiliki makna dan arti tersendiri bagi berkembangnya 

Yayasan Bina Antarbudaya. Semoga tahun mendatang, kita dapat terus melewati hari-hari 

tersebut dengan baik.
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Digitalks “How to Build Your Personal Branding”
(13 November 2020)

DigiTalks merupakan rangkaian kegiatan webinar yang diadakan Bina Antarbudaya dimulai 

dari bulan November 2020, yang rencananya akan diadakan rutin dengan tema berbeda 

setiap waktunya. Tema DigiTalks seri pertama adalah "How to Build Your Personal Branding". 
Kegiatan ini dibawakan oleh Kak Girindra (AFS Returnee ke Rusia 15/16) secara atraktif. 

Dalam sesi nya Kak Girin berpesan agar peserta dapat menumbuhkan rasa percaya diri akan 

kemampuan mereka yang nantinya menjadi pondasi utama untuk dapat membangun branding 

diri secara baik. 

Kak Girin merupakan sosok volunteer yang 

aktif serta mempunyai background personal 

branding yang baik. Maka dari itu, kami memilih 

Kak Girin untuk berkolaborasi membagikan 

ilmunya dalam memaparkan bagaimana tips & 

tricks membangun personal branding melalui 

public speaking yang ia miliki. Dalam kegiatan 

ini tercatat 260 peserta yang mendaftar dan 

120 peserta yang hadir mengikuti webinar. 

Bagi Kakak yang melewatkan sesi DigiTalks ini, bisa melihat rekamannya melalui tautan berikut:

https://www.youtube.com/watch?v=0SO36IZ_uh8

Judul: DigiTalks - How to Build Your Personal Branding
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DigiTalks COVID-19 SELF HELP  (15 November 2020)

Instagram Take Over (31 Desember 2020-2 Januari 2021)

Pada 15 November 2020, Bina Antarbudaya 

mengadakan DigiTalks seri kedua yang berjudulkan 

“COVID-19 SELF HELP”. DigiTalks kali ini diinisiasi 

karena pandemi COVID-19 yang masih menjadi isu 

utama dengan angka korban yang terus meningkat 

di Tanah Air. Oleh karena itu, Bina Antarbudaya 

mengajak 3 Kakak returnee yang ahli di bidang 

kesehatan yaitu: Kak Dr. dr. Erlina Burhan, Kak Dr. 

dr. Aman Bhakti Pulungan, dan Kak Prof. Dr. dr. 

Zainal Muttaqin untuk berbagi mengenai 

pencegahan dan bagaimana tips melindungi diri 

disaat pandemi seperti saat ini, dengan harapan 

memberikan edukasi dan informasi kepada 

masyarakat Indonesia khususnya keluarga Bina 

Antarbudaya. Dengan total pendaftar 152 peserta 

dan lebih dari 110 peserta yang menghadiri 

webinar, dimoderatori oleh Kak Agatha Lidya, acara 

berjalan baik dan memberikan insight berarti, 

terlebih dengan adanya wawasan yang diberikan 

langsung oleh para kakak returni ahlinya.

Bagi Kakak yang mungkin terlewat mengikuti 

kegiatan ini, dapat mengunjungi situs YouTube Bina 

Antarbudaya untuk melihat video rekaman saat 

webinar berlangsung pada tautan berikut: 

https://www.youtube.com/watch?v=95STa-JQN8o

Judul: DigiTalks - COVID-19 SELFHELP

Dalam rangka mengajak publik Indonesia mempelajari budaya dari negara lain, divisi Public 

Relation berkolaborasi bersama siswa Asia Kakehashi Project 20/21, yaitu Adik Felix Kho 

dengan melakukan Instagram Take Over. Melalui IG take over ini, penonton sosial media dibawa 

untuk merasakan suasana pergantian tahun di Jepang dengan kebudayaan yang mereka 

lakukan saat memasuki awal tahun baru. IG take over ini dilakukan selama 3 hari dan ditutup 

dengan sesi tanya jawab saat hari terakhir.
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Impresi dan atraksi dari para penonton cukup besar 

dengan adanya sesi take over ini, karena penonton 

mendapatkan pembelajaran budaya yang belum 

pernah diketahui sebelumnya. Selanjutnya kegiatan 

ini akan diadakan secara rutin guna memberikan 

informasi dari budaya negara lain kepada masyarakat 

walau hanya secara daring.

Webinar Dare to Care - Chapter Palembang (24 Oktober 2020)

Dalam rangka memperingati Hari Kesehatan Jiwa 

Sedunia pada 10 Oktober 2020, Bina Antarbudaya 

Chapter Palembang bekerjasama dengan 

Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa 

Indonesia (PDSKJI) SUMBAGSEL mengadakan 

webinar “Dare to Care: How to Be a Better Friend for 
Friends with Mental Issues” dengan dr. Diyaz Syauki 

Ikhsan, Sp.KJ sebagai narasumber. 

Instagram Live & Siaran Langsung RRI Kota Mataram -
Chapter Mataram (5 Oktober 2020)

Masih dalam rangka menjalankan kegiatan promosi 

program, para kakak volunteer Bina Antarbudaya di 

Chapter Mataram mengadakan “live instagram” yang 

menjadi salah satu media promosi. Berkolaborasi 

dengan Radio RRI kota Mataram yang juga menyiarkan 

langsung, ada Kak Diani sebagai Ketua Chapter 

Mataram dan Adik Rizki sebagai kandidat program YES. 

Para Kakak bercerita tentang kiat mengikuti program 

YES dan pembelajaran budaya yang akan didapat 

selama mengikuti program. 
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International Education Sharing Session - Chapter Medan
(22 November 2020)

Masih dalam suasana International Education Week (IEW) 2020, Bina Antarbudaya Chapter 

Medan mengadakan kegiatan Sharing Session di bulan November 2020, dengan 

mengundang beberapa narasumber yang merupakan siswi Hosting AFS INA & YES Abroad, 

yakni; Sarina Tausend (AFS GER to INA 13/14), Benedetta Barbieri atau akrab disapa 

Sondang (AFS ITA to INA 14/15), & Carrigan Rice atau yang disapa Rosa (YES Abroad 

19/20) yang pernah “di-host” di Chapter Medan. Dalam sesi ini para siswi membahas 

bagaimana sistem pendidikan, budaya, serta hal-hal menarik yang ada di negara mereka.

Webinar ini membahas bagaimana cara kita dalam menyikapi atau bereaksi terhadap 

teman yang memiliki Mental Issue. Acara ini dipandu oleh Kak Fikram Ahmad Fauzan 

(AFS INA to BFL 14/15) sebagai moderator dan Kak Aulia Ananditia atau akrab disapa 

Kak Aap (AFS INA to HUN 14/15) sebagai MC. 

U.S. Fellowship “Sharing with U.S. Alumni” - Chapter Padang
(7 November 2020)

Pada Sabtu, 7 November 2020, Chapter Padang 

mengadakan sesi sharing dari Kak Joey dan Kak 

Nabila yang merupakan fresh Alumni program 

KL-YES 19/20 berkolaborasi dengan American 

Corner Universitas Andalas. Dalam sesi tersebut 

para Kakak berbagi tentang kehidupan mereka 

selama menjalani program pertukaran pelajar 

yang tinggal di negara asing. Selain itu, para Kakak 

juga berbagi informasi mengenai beasiswa yang 

didapat untuk mengikuti program YES.
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Webinar ”Kreativitas & What is It Like to be in a Thai School?”
- Chapter Jakarta (6 & 18 Desember 2020)

Pada bulan Desember, Chapter Jakarta mengadakan 2 kegiatan webinar yang dibuka untuk 

peserta umum. Adapun webinar “What is It Like to be in a Thai School” bersama kak Annisa 

Palupi (AFS THA 15/16) yang menceritakan bagaimana kehidupannya sebagai pelajar yang 

menuntut ilmu di salah satu sekolah di Thailand. Banyak tantangan yang Kak Annisa rasakan, 

mulai dari beradaptasi dengan lingkungan sekolah, mempelajari materi sekolah, dan yang 

paling menantang adalah belajar bahasa Thailand. 

Webinar lainnya datang dari Ketua Chapter Jakarta, Kak Chico Hindarto yang 

merupakan speaker dalam kegiatan webinar “Kreativitas”. Sebagai sosok yang berkutat 

dalam bidang kreativitas, Kak Chico berbagi pengalamannya untuk menghasilkan suatu 

kreativitas! Selain itu ada pemaparan yang diberikan terkait pemahaman peserta tentang 

arti kreativitas itu sendiri.

Terima kasih banyak Kak Annisa & Kak Chico atas wawasan yang diberikan!

Ngobrol Bareng Alumni YES Program - Chapter Ambon 
(28 November 2020)

Pada 28 November 2020, Chapter Ambon bekerja sama 

dengan American Corner Universitas Pattimura 

mengadakan webinar bersama Kak Immanuel Bolaman 

sebagai pembicara untuk berbagi kisah selama mengikuti 

Program YES tahun 2019-2020. Dalam kegiatan ini, Kak 

Immanuel bercerita tentang pengalamannya menjadi 

siswa pertukaran pelajar yang bersekolah di Amerika 

Serikat. Banyak suka duka yang dihadapi dalam 

menjalani hidup selama mengikuti program, tetapi itu 

semua menjadi salah satu pengalaman yang tak 

terlupakan. Terlebih lagi, kini ia mengetahui lebih banyak 

tentang budaya negara lain.
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Workshop Kelas Kora - Chapter Mataram (12 Desember 2020)

WOW “Workshop Online with Us” - Chapter Makassar
(13-15 Desember 2020)

Kora Indonesia, komunitas pecinta literasi, 

bekerjasama dengan Bina Antarbudaya 

Chapter Mataram mengadakan Workshop 

Kelas Kora. Workshop Kelas Kora adalah 

rangkaian pembuka kegiatan Kelas Kora, 

yaitu Kelas Coding dan Kesenian untuk 

anak SMA/Sederajat pada tanggal 12 

Desember 2020 secara daring. Workshop 

Kelas Kora diisi oleh talenta-talenta muda 

Indonesia di bidang Sains, Teknologi, 

Engineering, dan Mathematics (STEM) dan 

kesenian seperti Syiki (engineer pesawat

Para Alumni YES Chapter Makassar tahun 2019/2020 berinisiatif mengadakan Workshop 
Online With US (WOW) sebagai bentuk kegiatan Fresh Alumni Project. Diadakan selama 3 hari 

dengan pembicara dan topik yang berbeda. Hari pertama, 13 Desember 2020 workshop 

bertemakan “Time Management” dibawakan oleh Kak Annisa Apriliani (YES 16/17) dengan 

bahasan bagaimana cara membagi waktu dengan baik. 

Hari kedua, 14 Desember 2020 dengan tema 

“Tips dan Trik Pemilihan Jurusan Kuliah dan Cara 

Mengetahui Potensi Diri” dibawakan oleh Kak 

(Shahnaz Mahasiwa FTTM ITB). Lalu, hari ketiga 

15 Desember 2020, dengan tema “Kesetaraan 

Gender” dibawakan oleh Kak Hivanly S. Leha 

(Puteri Indonesia Papua Barat). Ketiga acara 

tersebut mendapatkan antusiasme besar dari 

para pengikut Bina Antarbudaya. Mereka 

tertarik karena mendapatkan ilmu & informasi 

baru dengan adanya kelas webinar ini.

terbang),  bidang Sains,  Nadia Amalia (pelaku industri Financial Technology (Fintech) yang 

juga lulusan MIT, Amerika Serikat), dan aktris, Alika Islamadina. Workshop Kelas Kora juga 

diisi oleh Learning Partner Kora Indonesia yaitu Eko Nugroho Art Class, kelas lukis milik 

pelukis kaliber Indonesia, dan Codingcamp.id. Semoga pada tahun 2021 kegiatan seperti 

ini masih akan terus giat dilaksanakan ya kak!
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Tukar Kado - Chapter Jakarta (30 Desember 2020)

Dalam merayakan malam pergantian tahun, 

para volunteer di Chapter Jakarta berinisiatif 

untuk mengadakan kegiatan “Tukar Kado”. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menguatkan 

rasa volunteering antara sesama volunteer 

meski dalam keadaan serba terbatas (social 

distancing). Meskipun Tukar Kado ini 

diadakan secara daring, tetapi tidak 

menyurutkan semangat dan keseruan para 

Kakak untuk bertemu kangen antar 

volunteer.

Don’t let this pandemic keep us away!

MAEN (My American Experience) - Chapter Bandung 
(30 Desember 2020)

Chapter Bandung mempersembahkan 

“MAEN (My American Experience)” bersama 

para Alumni  YES Program untuk 

mengetahui suka duka saat menjalani 

program YES di Amerika Serikat. Kak Pam 

(YES 16/17), Kak Chaca (YES 17/18), dan 

Kak Alifia (YES 18/19) berbagi pengalaman 

mereka selama hidup di Amerika Serikat 

dengan makanan dan kultur yang beragam. 

Acara ini juga dimoderatori oleh Kak Alif 

(YES 14/15) dan ditutup dengan sesi tanya 

jawab di akhir acara.
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KAOS GGI
Detail:
- Tersedia warna biru dongker
- Logo bagian depan
- Logo bagian belakang

TOTEBAG GGI
Detail:
- Tersedia warna hitam
- Bahan canvas

1 set sedotan berbahan stainless steel
untuk mengurangi penggunaan sedotan
plastik. Dilengkapi dengan pembungkus
bludru yang tebal. 

Sedotan Stainless AFS

Terdiri dari : sendok spiral,
pembungkus bludru , sedotan lurus,
sedotan lengkung, sedotan, besar, dan
sikat pembersih.

Detail :

 

Harga : IDR 40K

Harga: IDR 100K

Harga: IDR 100K
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Detail:
- Tersedia warna merah

-

 

Logo bagian depan & belakang
- Bahan rubber

TUMBLER GGI

Detail:
- Tersedia warna biru dongker
- Logo bagian depan
- Logo bagian belakang

LUGGAGE TAG GGI

Harga: IDR 120K

Harga: IDR 30K



Terima kasih kepada para donor yang telah membantu 
kami mengirimkan siswa-siswi terbaik bangsa untuk 
mengikuti program pertukaran pelajar AFS 2019/2020
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SAMPAI JUMPA!

DI BULETIN SELANJUTNYA
www.afsindonesia.org
IG: @binaantarbudaya

TikTok: @binaantarbudaya
Twitter: @binabud

LinkedIn: Bina Antarbudaya
Youtube: Bina Antarbudaya

afsindonesia.org

Kontributor

Editor              
Desainer        

Jika ada saran, masukan, dan kontribusi cerita
dapat kirimkan ke anisa.pratiwi@afs.org 

: Farhan Hibatullah, Putri Wulandari, Sari Tjakra,
  dan Chapter Bina Antarbudaya
: Anisa Pratiwi, Nina Nasution
: Nur Fatrijah


